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Abstrak 

Usaha susu kambing Etawa memiliki potensi besar dalam mendukung pemenuhan kebutuhan gizi 

anak, terutama untuk pencegahan stunting dan peningkatan imunitas. Pengembangan usaha susu 

kambing Etawa di Mannaf Farm, Kabupaten Agam, bertujuan meningkatkan kualitas dan 

keamanan susu guna mendukung pencegahan stunting dan peningkatan imunitas anak. Masalah 

utama meliputi kebersihan kandang yang kurang optimal dan pengelolaan produksi susu yang 

belum memenuhi standar. Perbaikan dilakukan melalui desain kandang yang mempermudah 

pembersihan dan sistem pemisahan otomatis antara kotoran dan urin. Peternak juga dilatih praktik 

pemerahan higienis, pasteurisasi, dan penyimpanan susu sesuai standar Thai Agriculture Standard 

(TAS) No. 6006-2008. Hasilnya menunjukkan peningkatan kualitas kebersihan dan keamanan susu, 

penurunan angka kesakitan kambing, serta peningkatan skor pengetahuan peternak dari 47,64 

menjadi 85,08. Selain itu, pemanfaatan limbah kandang sebagai pupuk kompos memberikan nilai 

tambah ekonomi. Pendekatan ini berhasil meningkatkan daya saing susu kambing sebagai alternatif 

nutrisi aman dan berkualitas, terutama bagi anak-anak sebagai upaya pencegahan stunting. 

Kata Kunci: Pencegahan Stunting; Susu kambing etawa; Susu anti alergi. 

 

Abstract 

The development of Etawa goat milk production at Mannaf Farm, Agam Regency, aims to enhance 

the quality and safety of the milk, supporting the prevention of stunting and improving immunity in 

children. The primary issues include suboptimal barn hygiene and milk production management 

that does not meet standards. Improvements were made through barn designs that facilitate cleaning 

and an automatic separation system for waste and urine. Farmers were also trained in hygienic 

milking practices, pasteurization, and milk storage following the Thai Agriculture Standard (TAS) 

No. 6006-2008. The results showed significant improvements in milk cleanliness and safety, a 

reduction in goat morbidity, and an increase in farmers' knowledge scores from 47.64 to 85.08. 

Additionally, utilizing barn waste as organic fertilizer provided economic added value. This 

approach successfully enhanced the competitiveness of goat milk as a safe and high-quality 

nutritional alternative, particularly for children. 
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Pendahuluan  

Kambing Peranakan Etawa (PE) merupakan salah satu jenis kambing yang populer di Indonesia 

karena fungsinya sebagai penghasil susu dan daging. Kambing PE memiliki bobot badan sekitar 32-37 kg 

dan produksi susu harian berkisar antara 1,5 hingga 3 liter. Selain itu, kambing ini memiliki pertumbuhan 

yang cepat dengan ukuran kelahiran (litter size) rata-rata dua ekor dan dapat melahirkan tiga kali dalam dua 

tahun. Susu kambing etawa memiliki komposisi yang lebih kaya dibandingkan susu kambing jenis lainnya, 

serta tidak berbau menyengat dan amis (Ratya et al., 2017). Susu kambing memiliki komposisi protein dan 

lemak yang unik, yang bermanfaat dalam mengatasi alergi protein susu sapi, epilepsi, dan gangguan 

metabolisme pada anak balita, meningkatkan imun dan dalam jangka panjang berdampak pada penurunan 

kasus stunting (Albenzio et al., 2021; Jamarun et al., 2022). Polimorfisme genetik protein susu kambing 

dapat mengurangi reaksi alergi, dan kandungan asam lemak rantai menengah mendukung kesehatan 

pencernaan. Studi menunjukkan bahwa protein susu kambing menurunkan produksi sitokin pro-inflamasi 

dan meningkatkan pelepasan sitokin anti-inflamasi, menjadikannya pilihan yang baik untuk balita diatas 1 

tahun dengan kondisi kesehatan tertentu terutama dalam hal pencegahan stunting dan peningkatan imun 

(Fatmawati et al., 2022; Jamarun et al., 2022; Khairan et al., 2019). Namun susu dapat terkontaminasi akibat 

sanitasi yang buruk pada kandang, proses pemerahan, penyimpanan, dan pendistribusian ke konsumen 

(Ahmed et al., 2022). Kontaminasi susu oleh bakteri sering terjadi dan dapat menurunkan kualitas susu. 

Pencemaran bakteri patogenik dan non-patogenik dapat berasal dari kambing itu sendiri, peralatan 

pemerahan, ruang penyimpanan yang kurang bersih, debu, udara, lalat, dan penanganan yang salah oleh 

manusia. Secara ekonomi, kontaminasi ini dapat merugikan produsen susu melalui penurunan produksi dan 

kualitas susu (Artdita et al., 2021). 

Susu Kambing Etawa “Mannaf Farm” merupakan salah satu usaha penghasil dan penjual susu murni 

dari kambing etawa di daerah Padang Tarok Kabupaten Agam. Konsumen dan pelanggan susu ini cukup 

tinggi karena manfaat kesehatan susu kambing ini dirasakan langsung oleh konsumen, bahkan 

pemasarannya mencapai wilayah Sungai Puar Kabupaten Agam. Berdasarkan wawancara 7 orang 

konsumen rutin, diketahui adanya peningkatan kesehatan dibanding sebelum rutin mengkonsumsinya 

terutama pada anak-anak mereka. Namun usaha susu Mannaf Farm ini masih mengalami beberapa kendala 

dalam pengembangannya terutama pemenuhan jumlah susu yang berkualitas dan keamanan susu. Penyebab 

utama kendala ini adalah tingkat kematian induk kambing yang tinggi akibat kandang yang rapuh sehingga 

sering sakit terkena angin dan hujan yang deras hingga patah kaki karena terjepit lantai kandang. Selain itu, 

pengelolaan kebersihan kandang, pakan, dan pengendalian kesehatan kambing yang rendah juga membuat 

tingginya angka kesakitan pada kambing etawa disini.  

Potensi pengembangan industri ini sangat bagus terutama dalam mendukung pemenuhan kebutuhan 

gizi anak dan dengan harga terjangkau. Mannaf Farm juga memiliki pelanggan tetap terutama masyarakat 

yang anaknya mengalami masalah kesehatan khusus seperti asma, batuk alergi, dsb dimana masalah 

kesehatan ini berisiko stunting pada anak. Namun dalam pengembangan usahanya Mannaf Farm masih 

kesulitan dalam memenuhi permintaan pasar yang tinggi ini akibat beberapa kendala, seperti: 1. Belum 

adanya standar yang bersih dalam pemerahan dimana proses dilakukan secara manual menggunakan tangan 

pemerah tanpa memperhatikan kebersihan tangan dan alat dengan baik; 2. setelah proses pemerahan susu 

juga disaring dengan alat saring manual dan tidak begitu rapat bahkan dalam penyaringan memanfaatkan 

bagian tengah masker yang rapat untuk menambah kerapatan saringan namun hal ini dapat menjadi potensi 

kontaminasi dari masker non steril; 3. dalam proses penyimpanan juga susu tidak disimpan pada lemari 

pendingin yang stabil karena penyimpanan tidak pada lemari es berkualitas baik dan bercampur dengan 

beberapa makanan beku lainnya; dan 4. masalah terbesar adalah kandang yang rapuh, mudah rusak, lapuk, 

dan bahkan mudah diseruduk kambing hingga hancur, ini karena terbuat dari kayu-kayu dan seng bekas 

sehingga mudah bocor disaat hujan sehingga membuat kambing sering terjepit dan bahkan sampai patah 

dan mati. Dalam 2 tahun terakhir telah terjadi 5 kematian kambing akibat terjepit di lantai kandang dan 

jatuh dari kandang. 

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk mengoptimalkan kandang kambing yang berpotensi mudah 

rusak dan meningkatkan pengetahuan para pekerja terkait sanitasi dan metode penjagaan kesehatan kambing 

etawa, sehingga hasil produksi susu meningkat, bersih, serta aman untuk konsumen. Hal ini untuk 

mendukung ketercapaian peningkatan imunitas pada anak dan mencegah stunting pada konsumen lebih 

luas. Optimalisasi kandang sangat perlu di tenerapkan terutama terkait sistem pembuangan limbah yang 

efektif dan rutinitas dalam membersihkan kandang diketahui dari pengadian sebelumnya bahwa ini dapat 

sangat membantu dalam menciptakan lingkungan yang sehat bagi ternak (Fawaid, 2020; Satria et al., 2021; 

Weningtiyas et al., 2023). Sehingga pada kegiatan ini diperlukannya perbaikan desain kandang yang lebih 

memudahkan limbah kotoran dengan air kencing terpisah dengan mudah. Selain itu, melalui kegiatan 

pengabdian ini diharapkan dapat memberi pengalaman belajar mahasiswa di lapangan terkait peningkatan 
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pemanfaatan susu kambing etawa dalam mendukung alternatif metode penurunan angka stunting pada 

anak. Serta, menjadi pemberi solusi berdasarkan ilmu kesehatan masyarakat atas kebutuhan dan tantangan 

penyediaan alternatif dalam menghadapi risiko stunting pada anak. 

 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada tahun 2024 di Peternakan Mannaf Farm. Peternakan 

berlokasi di Nagari Baruah Andaleh Kecamatan Baso Kabupaten Agam Sumatera Barat. Peternakan ini 

memiliki lebih kurang 30 ekor kambing ettawa PE. Permasalahan diselesaikan sesuai prioritas. Prioritas 

pertama adalah memperbaiki kandang dan pembuatan metode pembersihan kandang yang lebih baik agar 

semua kotoran kambing tersebut dapat terpisah dari kandang. Dengan pemisahan ini berpotensi mengurangi 

risiko pencemaran air dengan nitrogen dan patogen dari kotoran sehingga kandang bersih dan susu yang 

dihasilkan minim kontaminasi (Lasandrang, 2021). Teknisnya adalah kandang akan dibangun dari bahan 

kayu yang lebih kokoh agar kambing tidak mudah terperosok serta perbaikan atap yang baru. Posisi lantai 

kandang dibuat lebih tinggi 1 meter dari tanah. Dibawah lantai akan dibuatkan tempat penangkap kotoran 

secara langsung dan saringan pemisah antara kotoran dengan air kencing ternak sehingga kandang kambing 

selalu bersih dan kotoran bahkan air kencing ternak tersebut bisa dijadikan olahan pupuk kandang 

(Ajisaputra et al., 2024; Rokhmaniyah et al., 2023). Penangkap kotoran ini dibuat dengan posisi miring dan 

terdiri dari dua lapis. Lapisan pertama berupa jaring panangkap kotoran dan lapisan kedua dari kayu berlapis 

terpal untuk penangkap air kencing sehingga air kencing dan kotoran langsung terpisah secara otomatis. Hal 

ini membuat kandang menjadi mudah dibersihkan, tidak terutumpuk kotoran, dan sangat meminimalisir 

bau. Prioritas kedua yang selanjutnya dilaksanakan adalah penjagaan sanitasi dan meningkatkan keamanan 

susu susu dengan memberi pelatihan kepada mitra terkait metode memerah susu dengan cara lebih hiegienis, 

proses sterilisasi melalui pasteurisasi, serta metode penyimpanan susu didalam lemari es. Hal ini mengacu 

pada standar dari Thai Agriculture Standard (TAS) No 6006-2008 sebagai acuan (Raw Goat Milk Standard, 

2008). Pelatihan akan diikuti seluruh pemilik dan pekerja di peternakan ini, yaitu berjumlah 11 orang. Untuk 

menilai kemajuan peserta maka sebelum pelatihan peserta akan diuji dengan indikator pertanyaan pre-test 

terkait pentingnya sanitasi kandang, metode pembersihan kandang yang benar, cara pasteurisasi susu agar 

lebih aman bagi anak, dan lainnya. Selanjutnya, diakhir peserta akan diberikan kembali penilaian post-test. 

Manfaat pelatihan dengan menambahkan penilain pre-post test ini relevan dengan penelitian yang dilakuakn 

sebelumnya (Zulfikar et al., 2020). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian dilakukan dimulai dari kegiatan perbaikan kandang kambing. Kandang 

kambing di Mannaf Farm memiliki kondisi awal yang kotor karena tumpukan kotoran yang cepat dan air 

kencing yang terkena ke kotoran membuat kotoran semakin sulit mengering dan menimbulkan kontaminan. 

  

Gambar 1. Kondisi Awal Kandang Sebelum Diperbaiki 

 

Perbaikan Kandang Kambing 

Mannaf Farm memiliki kurang lebih 30 ekor kambing ettawa (PE) yang dibagi menjadi 2 kandang 

besar. Kotoran di lantai kandang atau di sekitar area pemerahan disini sering menjadi masalah dalam 

peningkatan kualitas dan keamanan susu. Hal ini dapt menjadi sumber bakteri dan mikroorganisme lain 

yang dapat berkembang biak dengan cepat dalam kondisi lembap dan tidak higienis. Bakteri ini, jika masuk 

ke dalam susu, akan meningkatkan angka Total Plate Count (TPC), yang mencerminkan tingkat kebersihan 

mikrobiologis susu. Tingginya TPC dapat menyebabkan susu menjadi cepat basi dan tidak memenuhi 

standar kualitas (Ratya et al., 2017). Kandang yang kotor sering kali menyebabkan susu memiliki aroma 

tidak sedap (goaty odor), terutama jika bau kandang bercampur dengan aroma alami susu kambing. Ini 
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menjadi salah satu penyebab utama susu kambing sulit diterima konsumen jika tidak diolah dengan baik 

(Puspitaningrum et al., 2021). Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa kebersihan kandang yang baik 

dapat mengurangi risiko mastitis sub klinis, yaitu infeksi pada kelenjar susu kambing, yang dapat 

menurunkan kualitas dan kuantitas susu (Artdita et al., 2021; Suwito et al., 2019). Selain itu, penelitian oleh 

Taufik et al. menunjukkan bahwa kualitas mikrobiologis susu kambing mentah sangat dipengaruhi oleh 

kondisi kebersihan tempat pemeliharaan (Taufik et al., 2011). Mereka menemukan bahwa susu dari kambing 

yang dipelihara dalam kondisi bersih memiliki jumlah bakteri yang lebih rendah dibandingkan dengan susu 

dari kambing yang dipelihara di kandang yang kotor. Hal ini menunjukkan bahwa sanitasi yang baik dapat 

mengurangi kontaminasi mikroba, sehingga meningkatkan kualitas susu yang dihasilkan. Oleh karena itu, 

menjaga kebersihan kandang tidak hanya penting untuk kesehatan hewan, tetapi juga krusial untuk 

memastikan kualitas susu yang dihasilkan tetap baik. 

Rangkaian kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan merancang desain kandang dengan konsepnya 

bertujuan agar memudahkan untuk pembersihannya, membuat dengan bahan yang lebih kokoh dan rata 

pada lantai agar kambing tidak mudah terperosok dan dengan area yang cukup untuk melakukan pemerahan 

susu menggunakan peralatan yang steril nantinya. Selanjutnya pada bagian atap kandang dibuat lebih tinggi 

mencapai 2 meter agar kambing tidak mudah untuk terseruduk. Bagian dinding untuk mencapai tempat 

makan dibuat lebih rapat batasan antar kambing tidak saling berebutan dan tidak mudah pula anak kambing 

untuk lepas ke tempat makan hingga berisiko jatuh. Pada bagian bawah kandang juga dibuat lebih tinggi 

yaitu 1,5 meter dari permukaan tanah hingga lantai agar bagian bawah ini dapat dibuatkan tempat 

penangkap kotoran dan air kencing. Perangkap ini dibuat miring agar kotoran dan air kencing dapat 

bergelinding ke bak penampungannya masing-masing.  

Untuk desain kandang ini dibuat dengan metode penangkap dan penyaluran kotoran otomatis. Jadi 

setiap kambing mengeluarkan kotoran maka kotoran akan turun dari lantai yang memiliki celah sehingga 

akan tertampung di penampung pertama berupa jaring. Kotoran di jaring ini akan bergelinding ke kotak 

penampung di bagian ujung kandang bagian belakang karena posisi jaring miring. Selanjutnya kotoran dapat 

tinggal dimasukkan ke dalam karung untuk selanjutnya bisa menjadi penghasilan tambahan, yaitu pupuk 

kompos kotoran ternak. Sedangkan untuk air kencing akan turun terus melewati lantai kambing bercelah 

serta jaring-jaring kotoran yang ada lubangnya. Air kencing akan tertangkap di papan kayu yang terpasang 

miring dan berlapis terpal kemudian mengalir ke talang air yang telah di pasang di ujung papan kayu. Talang 

air ini juga dibuat agak miring sehingga air mengalir ke bak penampung di bagian tengah. Ketika bak 

penampung hampir penuh maka air kencing akan di sedot menggunakan pipa penyedot dan dapat pula 

menjadi penghasilan tambahan untuk racun organik oleh para petani. Untuk maket rencana pembuatan 

kandang dapat dilihat pada gambar 2. Namun, ketika realisasi pembangunan kandang, ada perubahan dari 

maket rencana kandang yang telah digambarkan, yaitu tempat penampungan kotoran dan air kencing 

dipindah ke belakang kandang (bukan di bawah tempat makan) dengan tujuan lebih memudahkan saat 

pembersihan bak penampungan yang dapat dilihat pada gambar 3 hingga 6. 

 

Gambar 2. Maket Rancangan Kandang Kambing 

 

 

Gambar 3. Atap Kandang yang tinggi dan Celah ke Tempat Makan Cukup untuk 1 Ekor Kambing 
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Gambar 4. Jaring dan papan Kayu Miring Penangkap Kotoran dan Air Kencing Kambing 

  

Gambar 5. Bak Penampung Kotoran dan Bak Penampung Air Kencing 

  

Gambar 6. Kandang Kambing Setelah Diperbaiki Tampak Depan dan Belakang 

Dari hasil evaluasi dan pemantauan penggunaan kandang ini dari September hingga Desember 2024 

diketahui, setelah perbaikan kandang ini maka peternak dapat memerah susu kambing dengan lebih bersih 

dan cepat. Angka kesakitan kambing menurun jauh karena biasanya tiap bulan ada 2-3 ekor kambing yang 

sakit ataupun malas makan. Sedangkan dalam 4 bulan terakhir tidak ada kambing yang sakit. Kapasitas 

kandang yang baru juga dapat menampung hingga 20 ekor kambing (5 bilik kandang). 

Peningkatan Pengetahuan Terkait Praktik Sanitasi Penghasil Susu Kambing yang Bersih dan Aman 

Pengetahuan dan perilaku bersih dalam pengolahan susu kambing sangat penting untuk memastikan 

kualitas dan keamanan produk yang dihasilkan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemahaman yang 

baik tentang praktik higiene dan sanitasi dalam pengolahan susu kambing dapat mengurangi risiko 

kontaminasi mikrobiologis dan meningkatkan kualitas produk akhir. Untuk menjaga keamanan susu 

kambing yang dihasilkan, perilaku peternak dan pengolahnya juga harus diperhatikan. Studi oleh Suwito et 

al. menunjukkan bahwa faktor risiko yang mempengaruhi total bakteri dalam susu kambing selain 

kebersihan kandang, terdapat juga pengetahuan peternak tentang praktik sanitasi (Suwito et al., 2018). 

Praktik higiene yang buruk dalam penanganan susu segar dapat menyebabkan kontaminasi mikroba, 

yang berpotensi menurunkan kualitas susu dan produk olahannya (Pradini et al., 2021). Oleh karena itu, 

pelatihan dan sosialisasi mengenai Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam pengolahan susu kambing 

sangat diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan peternak (Islami, 2022). Pelatihan dalam pembuatan 

produk olahan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan peternak tetapi juga memberikan keterampilan 

praktis yang dapat meningkatkan pendapatan mereka (Seprianto et al., 2023). 

Kualitas mikrobiologis susu kambing juga menjadi perhatian utama. Penelitian menunjukkan bahwa 

susu kambing yang tidak melalui proses pasteurisasi berisiko tinggi terhadap kontaminasi bakteri patogen, 

seperti Staphylococcus aureus dan Salmonella sp (Putri et al., 2021; Suwito et al., 2017). Oleh karena itu, penting 

bagi peternak untuk memahami dan menerapkan praktik pengolahan yang baik untuk menjaga kualitas susu 

dan produk olahannya (Wijaya, 2024). Untuk itu, peningkatan pengetahuan dan perilaku bersih dalam 

pengolahan susu kambing Ettawa sangat penting untuk memastikan kualitas produk, meningkatkan 

pendapatan peternak, memenuhi permintaan pasar yang semakin meningkat terhadap produk susu kambing 
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yang aman dan berkualitas tinggi, serta menjadi alternatif pengganti susu sapi bagi anak-anak yang alergi 

pada susu sapi karena susu kambing etawa memiliki komposisi yang mudah dicerna pada pencernaan anak-

anak sehingga mendukung pencegahan stunting pada anak akibat masalah pencernaan dan imunitas. 

Penelitian menunjukkan bahwa susu kambing lebih mudah dicerna karena memiliki globula lemak yang 

lebih kecil dan proporsi asam lemak rantai pendek yang lebih tinggi dibandingkan susu sapi. Hal ini membuat 

susu kambing lebih efisien dalam penyerapan nutrisi, sehingga lebih cocok untuk anak-anak yang mungkin 

memiliki sistem pencernaan yang lebih sensitif (Nanda et al., 2020; Rahayu et al., 2020; Wibowo, 2023). 

Proses edukasi kepada mitra “Mannaf Farm” ini dilakukan dalam beberapa rangkaian yaitu dimulai 

dengan kegiatan pre-test untuk mengukur pengetahuan awal mitra terkait kemanan susu dan ini juga menjadi 

dasar penekanan materi yang akan disampaikan. Selanjutnya, dilakukan pemberian materi hingga proses 

diskusi terkait manfaat susu kambing terutama bagi anak-anak, cara menjaga agar susu tetap aman dari 

proses menjaga kebersihan kandang, pemerahan, memastikan keamanan dari mikroba patogen termasuk 

demo melakukan pasteurisasi, proses pengemasan, hingga penyimpanan dan distribusi ke konsumen. Proses 

ini disesuaikan dengan standar minimal dari Thai Agriculture Standard (TAS) No 6006-2008. Terakhir 

dilakukan post-test dari hasil edukasi yang telah dilakukan. 

  

Gambar 7. Kegiatan Edukasi Proses Sanitasi Susu Kambing Agar Tetap Aman 

Dari hasil edukasi pada 11 orang peternak dan pengusaha susu kambing ettawa ini diketahui adanya 

peningkatan rata-rata pengetahuan peternak sebesar 37,44 dari rata-rata 47,64 menjadi 85.08. Berikut 

hasilnya dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test 

Topik Materi 

Jumlah Peserta Nilai Rata-rata 

Pretest 

Nilai <50 

Pretest 

Nilai >50 

Post test 

Nilai <50 

Post test 

Nilai >50 
Pre-test Post-test 

Menjaga kebersihan 

kandang 5 6 0 11 52 81 

Proses pemerahan yang 

aman 7 4 0 11 47 86 

Proses Pasteurisasi yang 

benar 5 6 0 11 46 89 

Proses pengemasan 3 8 0 11 50 81 

Penyimpanan 7 4 0 11 42 88 

Pendistribusian susu 6 5 0 11 48 85 

  Total   47,64 85,08 

 

Dari edukasi ini diketahui bahwa sebelum ini susu kambing etawa di Mannaf Farm ini dilakukan 

pemerahan secara manual namun belum memperhatikan prinsip kebersihan diri pemerah dan juga puting 

susu kambingnya. 

Pemerahan susu kambing Etawa secara manual dilakukan dengan beberapa langkah. Pertama, 

kambing harus dalam kondisi tenang dan nyaman. Hal ini dapat dicapai dengan memberikan pakan yang 

cukup dan memastikan lingkungan yang bersih (Muwahhid, 2023). Setelah itu, peternak harus 

membersihkan puting susu kambing untuk menghindari kontaminasi mikroba yang dapat mempengaruhi 

kualitas susu (Huda et al., 2023). Proses pemerahan dilakukan dengan cara memijat lembut puting susu, 

dimulai dari bagian atas menuju bawah, untuk memastikan susu dapat keluar dengan lancar (Pramono, 

2023). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Pramono, ditemukan bahwa waktu pemerahan dan periode 

laktasi dapat mempengaruhi produksi dan kualitas susu. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan 

waktu pemerahan yang tepat, biasanya dilakukan dua kali sehari, yaitu pagi dan sore, untuk memaksimalkan 

hasil susu (Pramono, 2024). Selain itu, kualitas pakan yang diberikan kepada kambing juga berpengaruh 
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signifikan terhadap kualitas susu yang dihasilkan. Pakan yang kaya akan nutrisi, seperti daun Tithonia dan 

pakan konsentrat, dapat meningkatkan kualitas susu kambing Etawa (Arief et al., 2021; Pazla et al., 2022). 

Setelah proses pemerahan, susu yang dihasilkan harus segera ditampung dalam wadah bersih dan steril untuk 

menjaga kesegaran dan kualitasnya. Oleh karena itu, pengelolaan yang baik dalam proses pemerahan dan 

penanganan susu sangat penting untuk memastikan produk akhir yang berkualitas tinggi. 

Setelah proses pemerahan, susu perlu dilakukan proses pasteurisasi untuk membunuh kuman dan 

memperpanjang masa keamanan susu. Pada kegiatan pengabdian ini juga dilakukan edukasi dan didemokan 

tata cara melakukan pasteurisasi yang benar. Pada kegiatan ini mitra juga diberikan bantuan dari tim 

pengabdian berupa alat pasteurisasi seperti panci aluminium steril beberapa ukuran dan pengukur suhu yang 

digunakan untuk proses pasteurisasi agar tepat. Proses pasteurisasi dilakukan dengan memanaskan susu 

pada suhu 63°C selama 30 menit (pasteurisasi rendah) atau pada suhu 72°C selama 15 detik (pasteurisasi 

tinggi) (Ibrahim, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa pasteurisasi dapat mengurangi jumlah mikroba 

patogen dalam susu, sehingga meningkatkan umur simpan susu dan menjaga kualitasnya (Nordin et al., 

2018). Namun, penting untuk dicatat bahwa pasteurisasi yang tidak tepat dapat mempengaruhi sifat 

organoleptik susu, seperti rasa dan aroma, yang merupakan faktor penting bagi konsumen (Khalil et al., 

2022). 

 

Gambar 8. Kegiatan Edukasi Demo Proses Pasteurisasi 

Dalam proses penyimpanan mitra sebelumnya juga melakukan penyimpanan susu masih bercampur 

dengan makanan lain di freezer karena keterbatasan freezer yang tersedia . Untuk mengatasi ini mitra juga 

di bantu untuk dibelikan kulkas freezer khusus untuk penyimpanan susu etawa ini. 

  

Gambar 9. Kondisi Kulkas Penyimpanan Susu Sebelum dan Setelah Dibantu 

Setelah dilakukan evaluasi selama 4 bulan maka diketahui bahwa peternak di Mannaf Farm ini telah 

melakukan pembersihan kamndang secara berkala dan menyeluruh, pembersihan diri seperti cuci tangan 

menggunakan sabun dengan benar, membersihkan puting susu kambing dengan menyeluruh, menggunakan 

alat-alat perah yang steril, melakukan pasteurisasi, penyimpanan susu hanya di kulkas freezer khusus susu, 

kemasan sudah semakin diperbaiki menjadi lebih aman dan menggunakan logo menarik, dan proses 

pengantaran kepada konsumen telah menggunakan box ice. Kini susu kambing Ettawa dari Mannaf Farm 

telah meningkat keamanan dan kebersihannya. 

 

Kesimpulan 

Pengembangan usaha susu kambing Etawa di Mannaf Farm ini merupakan langkah agar susu yang 

dihasilkan aman untuk dikonsumsi hingga pada usia anak-anak. Harapannya, dengan semakin 

berkembangnya usaha ini maka jangkauan konsumsi susu kambing pada anak-anak ini semakin luas 
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sehingga dapat menjadi upaya dalam pencegahan stunting. Dalam upaya ini maka perlu dipastikan bahwa 

susu yang dihasilkan aman serta terjaga kualitasnya saat dikonsumsi terutama pada anak-anak. Untuk itu 

perbaikan dilakukan secara menyeluruh mulai dari perbaikan kandang, peningkatan pengetahuan dalam 

proses pemerahan, pasteurisasi, packaging, penyimpanan, hingga pengantaran ke konsumen. Perbaikan 

kandang mencakup penggunaan bahan yang lebih kokoh, desain yang mempermudah pembersihan, serta 

sistem pemisahan otomatis antara kotoran dan air kencing kambing. Hal ini mengurangi kontaminasi 

mikroba dan risiko penyakit pada kambing, seperti mastitis, kesakitan lainnya yang berdampak pada jumlah 

produksi susu yang sebelumnya menjadi kendala utama. Selain itu, pelatihan kepada peternak tentang 

praktik sanitasi, proses pasteurisasi, dan penyimpanan susu telah meningkatkan pengetahuan mereka secara 

signifikan. Hasil dari program ini menunjukkan penurunan angka kesakitan kambing, peningkatan efisiensi 

pemerahan, dan produk susu yang lebih higienis serta aman. Evaluasi pasca-program mencatat peningkatan 

rata-rata pengetahuan peternak dari 47,64 menjadi 85,08, yang mencerminkan keberhasilan edukasi yang 

diberikan. Selain manfaat kesehatan, perbaikan kandang ini juga membuka peluang tambahan bagi peternak 

melalui pengolahan limbah kotoran kambing menjadi pupuk kompos. Program ini memberikan solusi 

holistik yang tidak hanya meningkatkan produksi susu, tetapi juga kesejahteraan peternak dan keamanan 

konsumen khususnya anak-anak. Dalam pelaksanaan program ini setelah dilakukan evaluasi selama 3 (tiga) 

bulan pasca kegiatan pelatihan dan penggunaan kandang maka diketahui adanya keterbatasan terutama 

dalam jaring penangkap kotoran dimana perlu dipastikan agar selalu dapat teregang dengan baik agar 

kotoran dapat tertampung dengan aman sehingga jaring perlu mendapat perhatian lebih agar jangan 

membiarkan kotoran menumpuk terlalu lama. Bagi kegiatan selanjutnya disarankan agar memastikan 

menggunakan alat tambahan agar jaring penangkap kotoran tetap regang dan alas miring tempat air kencing 

turun agar menggunakan bahan terpal tebal (bukan plastik saja) agar tidak mudah bocor dan tahan lama. 
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